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Abstract:

Artificial intelligence was a popular technology that was successfully utilized in several fields
including of fashion industry. Recently, several research communities have been done in
employing artificial intelligence for increasing the productivity. This research work aims to create
batik pattern using artificial intelligence which was conducted in three major processes. The
three processes were brainstorming process, designing process, and validation. Brainstorming
process aimed to determine the restriction of this research work. Designing process focused on
the utilization of artificial intelligence for creating batik pattern. In this process, we used online
illustration maker based artificial intelligence. Validation process aimed to evaluate the
originality of result. According to evaluation process using Google Lens, it can be concluded that
the resulted design was original in which there is another batik patterns that similar to our result.
Kata kunci: artificial intelligence, batik Indonesia, batik motif bunga, desain batik

Intisari:

Kecerdasan buatan merupakan teknologi mutakhir yang telah banyak digunakan di berbagai
bidang termasuk pada bidang industri fashion khususnya fashion batik. Saat ini telah banyak
penerapan teknologi artificial intelligence dalam industri batik yang dilakukan oleh peneliti-
peneliti dan industri untuk meningkatkan produktivitas. Penelitian ini fokus pada pembuatan
motif batik dengan memanfaatkan teknologi artificial intelligence. Proses pembuatan motif batik
dengan memanfaatkan teknologi artificial intelligence dilakukan dengan menerapkan tiga
tahapan utama yakni tahap brainstorming, tahap pembuatan motif batik, dan tahap validasi.
Proses brainstorming bertujuan untuk menentukan batasan dan scope dari penelitian.
Sedangkan proses pembuatan motif dilakukan dengan menggunakan online illustration maker
based artificial intelligence. Pada tahap terakhir penelitian, yakni tahap validasi, dilakukan proses
validasi untuk menganalisis apakah motif yang dihasilkan benar-benar orisinil atau meniru motif
yang sudah ada. Berdasarkan hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan desain
yang sama dengan hasil desain batik motif bunga sepatu baik yang dihasilkan pada awal desain
dan hasil final motif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa motif yang dihasilkan dalam penelitian
ini merupakan motif yang orisinil.
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Pendahuluan

Teknologi kecerdasan buatan atau artificial intelligence merupakan salah satu pilar teknologi
dalam revolusi industri 4.0 yang menawarkan kebermanfaatan yang sangat signifikan dan mudah
untuk diimplementasikan di berbagai bidang ilmu [1]. Salah satu contoh penerapan artificial
intelligence yang cukup popular adalah pada bidang industri. Dalam bidang industri, penerapan
artificial intelligence banyak digunakan untuk mendukung pekerjaan-pekerjaan tertentu yang
mana diwujudkan dalam bentuk robot atau piranti cerdas [2]—[5]. Bidang lain seperti bidang
ekonomi juga telah banyak menerapkan artificial intelligence atau teknologi kecerdasan buatan
untuk beberapa hal seperti analisis data, visualisasi data, manajemen data, bahkan untuk
memprediksi data dalam jangka waktu yang panjang. Teknologi kecerdasan buatan juga telah
dimanfaatkan dalam bentuk sistem rekomendasi [6]-[10]. Dalam bidang kesehatan dan juga
pendidikan, kebermanfaatan teknologi kecerdasan buatan juga telah banyak memberikan
manfaat salah satunya seperti untuk kegiatan monitoring, prediksi, deteksi atau bahkan
pemberian rekomendasi dan pengambilan keputusan [11]-[15]. Penerapan-penerapan
teknologi kecerdasan buatan di atas menunjukkan bahwa teknologi kecerdasan buatan memiliki
pengaruh yang cukup signifikan dalam perkembangan jaman.

Pada industri fashion, penerapan teknologi kecerdasan buatan juga telah banyak dilakukan
baik untuk kebutuhan pengembangan produk, promosi, distribusi maupun penentuan strategi
dan pengambilan keputusan. Batik, yang merupakan salah satu cakupan dalam industri fashion,
juga telah banyak memanfaatkan kecanggihan teknologi kecerdasan buatan untuk mendukung
proses produksi. Salah satu penerapan teknologi kecerdasan buatan pada industri batik
diperkenalkan oleh Hermawan dkk [16] pada penelitian yang mengangkat tema Batik Detector
berbasis Android. Batik Detector merupakan sebuah aplikasi yang dirancang dengan dilengkapi
kemampun untuk mengidentifikasi jenis-jenis batik Indonesia. Penelitian serupa juga dilakukan
oleh beberapa peneliti lainnya dan berhasil memperoleh kinerja yang sangat baik [17]—[20].
Penelitian terkait dengan pemanfaatan kecerdasan buatan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
batik Indonesia tersebut menunjukkan bahwa perkembangan industri 4.0 telah membawa era
yang semakin maju dan inovatif serta memberikan dampak yang signifikan terutama bagi pelaku
usaha di bidang industri fashion khususnya pada fashion batik [21]-[25].

Penerapan teknologi pada industri fashion batik merupakan salah langkah yang sangat
penting guna meningkatkan ketertarikan serta minat masyarakat pada produk batik. Hal ini
tentunya juga dapat digunakan untuk menjaga kelestarian batik Indonesia khususnya di
kalangan pemuda. Namun, beriringan dengan fenomena globalisasi yang saat ini sedang
melanda seluruh bangsa, proses pelestarian budaya seperti batik tentunya juga mengalami
hambatan. Salah satunya adalah minat atau ketertarikan generasia muda untuk terus berinovasi
membuat desain-desain batik. Hal tersebut tentunya dapat memberikan dampak negatif pada
keberlangsungan pelestarian batik di Indonesia [26][27]. Berdasarkan permasalahan tersebut,
diperlukan inovasi yang dapat menarik minat masyarakat luas terutama generasi muda dapat
berkreasi menciptakan desain-desain batik yang inovatif. Penelitian bertujuan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut dengan memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan.
Penelitian ini fokus pada pembuatan motif batik dengan menggunakan teknologi kecerdasan
buatan. Teknologi ini dipilih karena memiliki kinerja yang sangat baik berdasarkan literatur
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terdahulu. Sehingga, dengan pemanfaatan kecerdasan buatan maka proses pembuatan motif
batik dapat dilakukan dengan lebih cepat. Kontribusi yang disajikan dalam penelitian ini yakni
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan sebagai salah satu teknologi dalam pilar industri
4.0 pada proses pembuatan motif batik serta mengevaluasi orisinilitas hasil desain motif batik
yang diperoleh dari menerapkan teknologi kecerdasan buatan pada proses pembuatan motif
batik.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan menerapkan tiga tahapan utama vyakni tahapan
brainstorming, tahapan pembuatan motif batik dan tahapan evaluasi. Proses brainstorming
merupakan proses pertama yang dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi batasan-
batasan penelitian yang difokuskan untuk menentukan tema dari motif yang akan dirancang.
Batasan-batasan yang disusun pada tahap ini selanjutnya digunakan sebagai keyword yang
dideskripsikan dalam kecerdasan buatan pada saat desain motif batik dibuat. Setelah keyword
tersusun, tahapan penelitian dilanjutkan dengan melakukan proses desain motif batik
menggunakan teknologi kecerdasan buatan.

Input keyword
atau deskripsi batik yang
akan dibuat

¥

Menganalisis
keyword/deskripsi

¥

[

Memanggil data dari -
Google database < Call & get data

¥ Google

Memodifikasi hasil database

yang didapat dari
database

h 4

Haszil desain

A J

N

Gambar 1. Cara kerja illustration maker
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Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan software illustration maker based artificial
intelligence. Software illustration maker based artificial intelligence merupakan aplikasi berbasis
kecerdasan buatan yang memiliki kekmampuan untuk merancang ilustrasi atau desain dengan
memanfaatkan kecanggihan kecerdasan buatan dan data-data yang ada dalam database Google.
Aplikasi ini melakukan perancangan ilustrasi atau desain dengan mengacu pada keyword atau
deskripsi yang disusun pada tahap sebelumnya sebagai batasan tema dari desain atau ilustrasi
yang ingin dirancang. Untuk memperjelas alur kerja aplikasi, cara kerja aplikasi ini dapat dilihat
pada Gambar 1.

Setelah desain motif batik sudah selesai dibuat, dilakukan proses augmentasi terlebih dahulu.
Hal ini dilakukan dikarenakan hasil desain yang diperoleh dari software illustration maker based
artificial intelligence merupakan desain tunggal dengan ukuran 640x800 piksel. Ukuran tersebut
merupakan ukuran yang cukup kecil untuk dapat dicetak menjadi kain batik. Sehingga pada
tahap ini perlu dilakukan augmentasi dengan cara melakukan rotasi pada beberapa direction
untuk mendapatkan ukuran batik yang lebih fleksibel untuk dicetak.

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi. Tahap evaluasi merupakan tahap
yang bertujuan untuk memvalidasi hasil motif batik yang dihasilkan oleh software illustration
maker based artificial intelligence. Dalam tahap ini difokuskan pada evaluasi orisinilitas desain
yang dihasilkan menggunakan Google Image Evaluator atau yang biasa dikenal dengan nama
aplikasi Google Lens. Adapun alur kerja google image evaluator dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Proses validasi menggunakan Google Lens

Brainstorming Process

Brainstorming process adalah yang bertujuan untuk menentukan batasan dan tema dari
desain batik yang ingin dibuat yang mana dilakukan dengan cara menganalisis karakteristik dari
jenis-jenis batik yang sudah ada di setiap daerah di Indonesia. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi motif dasar yang sering digunakan pada masing-masing jenis batik. Hal ini
dilakukan karena setiap jenis batik biasanya terdiri atas beberapa motif dasar. Sebagai contoh
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adalah pada batik bali yang mana batik tersebut memiliki beberapa motif dasar seperti motif
flora, fauna, atau adat. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan pada beberapa jenis batik di
Indonesia, seperti Batik Bali, Batik Betawi, Batik Cendrawasih, Batik Dayak, Batik Geblek Renteng,
Batik lkat Celup, Batik Kawung, Batik Lasem, Batik Pala, Batik Parang, Batik Sekar Jagad,
disimpulkan bahwa motif dasar bunga merupakan motif dasar yang ada pada setiap jenis batik
tersebut. Contoh motif bunga pada beberapa jenis batik tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

A A

Batik lasem

S st

Batik bali

Batik geblek renteng Batik parang
Gambar 3. Contoh motif bunga pada masing-masing jebis batik

Gambar 3 menunjukkan bahwa cukup banyak jenis batik yang menggunakan motif dasar
bunga sebagai motif dasar dalam pembuatan desain motif batik. Berdasarkan hasil analisis
tersebut maka penelitian ini memilih motif dasar bunga untuk dapat dirancang dengan
memanfaatkan software illustration maker based artificial intelligence. Selain itu berdasarkan
penelitian terdahulu, motif bunga merupakan motif dasar batik yang cukup banyak menarik
minat konsumen [28].
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Designing and Augmentation Process

Tahap selanjutnya adalah tahap pembuatan desain motif batik yang dilakukan dengan
memanfaatkan software illustration maker based artificial intelligence. Aplikasi ini merupakan
aplikasi illustration maker berbasis artificial intelligence yang dapat menciptakan ilustrasi
apapun sesuai dengan deskripsi yang diinputkan. Dalam penelitian ini, tema batik yang dirancang
adalah motif bunga. Adapun hasil motif bunga yang dihasilkan oleh software illustration maker
based artificial intelligence dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 5. Hasil augmentasi pada desain batik motif bunga 1

BERKALA PENELITIAN TEKNOLOGI KULIT, SEPATU, DAN PRODUK KULIT POLITEKNIK ATK YOGYAKARTA, VOL.

23, EDISI 1 (2024) 28



p-ISSN  :1411-7703
e-ISSN  :2746-2625

° »
L " " . " RN " " " " N

Gambar 6. Hasil augmentasi pada desain batik motif bunga 2
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Gambar 7. Hasil augmentasi pada desain batik motif bunga 3

Gambar 4 memperlihatkan bahwa software illustration maker based artificial intelligence
dapat menghasilkan lebih dari satu motif desain dengan acuan deskripsi yang diberikan. Dalam
penelitian ini, dengan menggunakan keyword batik motif dasar bunga terlihat terdapat tigas
motif yang berbeda yang dihasilkan oleh software illustration maker based artificial intelligence.
Namun ukuran dari motif yang dihasilkan masih ukuran default yakni 640x800 piksel. Untuk
kebutuhan printing, ukuran tersebut masih sangat belum mumpuni. Sehingga pada tahap
selanjutnya dilakukan proses augmentasi dengan beberapa direction agar membentuk motif
yang lebih luas. berikut adalah hasil dari masing-masing motif.

Evaluation Process

Proses akhir dalam penelitian ini adalah proses validasi. Proses validasi dilakukan untuk
mengevaluasi motif batik yang dibuat untuk memastikan orisinilitas dari batik yang dihasil.
Proses validasi dilakukan dengan menggunakan Google Lens. Fasilitas Google tersebut
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memungkin peneliti dalam memvalidasi hasil dari artificial images. Proses validasi dilakukan
pada gambar batik ukuran kecil dan ukuran besar untuk memastikan hasil yang presisi. Berikut
adalah hasil contoh validasi yang dilakukan dengan menggunakan Google Lens.
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Gambar 8. Hasil validasi: (a), (c) dan (e) merupakan gambar asli dan (b), (d), dam (f) merupakan
hasil augmentasi.

Berdasarkan hasil evaluasi pada Gambar 8 dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan desain
yang sama dengan hasil desain batik motif bunga sepatu baik yang dihasilkan pada awal desain
dan hasil final motif. Hal ini menunjukkan bahwa motif yang dihasilkan oleh teknologi artificial
intelligence merupakan motif yang orisinil.

Hasil dan Pembahasan

Fokus penelitian ini adalah untuk penerapkan teknologi kecerdasan buatan dalam proses
merancang desain batik. Dalam penelitian ini tema batik yang diangkat adalah tema bunga yang
mana merupakan tema dasar yang sering digunakan diberbagai jenis batik baik batik local
maupun batik modern [28]. Dalam penelitian ini kecerdasan buatan bekerja dengan
mengkombinasikan data-data batik yang telah terkumpul dalam database online untuk
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dimodifikasi menjadi desain batik yang baru. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan serta
hasil pemanfaatan kecerdasan buatan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil desain
batik menggunakan kecerdasan buatan memiliki orisinilitas yang baik dimana tidak ada desain
yang mirip dengan desain batik yang dihasilkan. Namun, disisi lain kecanggihan kecerdasan
buatan tidak dapat memodifikasi warna dari database yang sudah ada. Sehingga kebanyakan
hasil desain yang dihasilkan memiliki kesamaan warna dasar dengan desain-desain yang ada
walaupun secara bentuk sangat berbeda. Namun demikian, dengan adanya desain bentuk yang
baru maka sudah dapat menunjukkan kebaruan yang cukup signifikan untuk dalam pembuatan
desain batik memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan. Proses pembuatan desain juga
relative menjadi lebih cepat dan lebih muda. Hal ini juga didukung dengan tools atau perangkat
yang tidak berbayar sehingga sangat mudah untuk dimanfaatkan oleh masyarakat luas.

Kesimpulan

Penelitian ini fokus pada pembuatan motif batik dengan memanfaatkan teknologi artificial
intelligence. Proses pembuatan motif batik dengan memanfaatkan teknologi artificial
intelligence dilakukan dengan menerapkan tiga tahapan utama yakni tahap brainstorming, tahap
pembuatan motif batik, dan tahap validasi. Proses brainstorming bertujuan untuk menentukan
batasan dan scope dari penelitian. Sedangkan proses pembuatan motif dilakukan dengan
menggunakan software illustration maker based artificial intelligence. Pada tahap terakhir
penelitian, yakni tahap validasi, dilakukan proses validasi untuk menganalisis apakah motif yang
dihasilkan benar-benar orisinil atau meniru motif yang sudah ada. Berdasarkan hasil validasi,
dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan desain yang sama dengan hasil desain batik motif
bunga sepatu baik yang dihasilkan pada awal desain dan hasil final motif. Hal ini
merepresentasikan bahwa motif yang dihasilkan adalah motif yang orisinil.
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